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ABSTRACT

The consequence low income of the farmer bousebold in agriuitsral sector is the increase in their
activities as miner of sand and stone. It means for mereasing of their bousebold income. Howeser, how
impartant mrining role on the increasing of honsehold income bas 1o be studbed in desply, The factual probien
ir the bae for research aines, with the specific rivess on studying socto-economic charactersstic of sand and sione
miner, and the contribution of the mining income fo bowsehold income.

This research was carmed out in Progo catchments area, Yopyakarta Special Regon. Survey
method was employed by data coliecting from respondents. The respondents are bead of bouseholdr (HH)
working as sand and stone puner. Sampling techrique was proportionally simple random sampling in which
120 HH war taken a5 regpondents sampie. They were representaisves of wpper part, middle part, and lower
part of Prago catchments area. Data on soco-sconomic siructure of the bowsehold and bousehold income were
ollected by mean of structured intervew. Data analysis was performed throuph desorgpitive technigue i wbich
frequencies and orors tabulation varians rlatistic, and mwliple regression analysis were mostly used

The research shows that there are relatively srmilanities on soco-economnic characteristic of sand and
stome muners, between af lower part, middle part with wpper part of Proge carchments area, Thir existing of
sand and sione mining empioys abous 70 %o labosys are ocal miners and 30 %o labosrs came from out of the
area. Landiess farmers who land own less than 500 m2 characierize them. The most of them are maie, with
low formai edwcation, and ar small family (4 peapies every HH). Some of therm have been as rand and stone
mriners for more than 4 years. Generally, they work less than 8 howrs for mining every day. This research is
alro finding that the tncome of the sand and itone miners are seasonal. The averages of mining income on dry
season (Rp 571,880. - per month) are bigher than an wet season (Rp 365,620, — per month). The most
important factor affecting income in this activity is the working bours spent, In average, the miner’ monthly
income is R 468,760, — is much higher than minimum level of basic need in Yogyakarta Special Region
(Rp 328,750, — per month). It means that sand and stone mner as a second ocoupation besides as a farmer
increases househald income be capable to satisfy the reed of bowsebald econoney. In general, it can be concluded
that the activity bas an trsportant role on the imereasing of bowsebold income.

Keywords: The Rale of Sand and Stone 1\4:’!11‘#3 in Increasing Hawrehold Income
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PENDAHULUAN

Jumlah penduduk Indonesia
pada tahun 1990 sebesar 179.4 juta jiwa
(BPS, 1991), hingga pertengzhan tahun
2001 relah meningkat menjadi 206, juta
jiwa (PRB, 2001), Jumlah penduduk
tersebut diproyeksikan pada tahun 2020
akan menjadi 257 juta jiwa (KMNLH,
1997}, dan pada tahun 2025 akan menjadi
272 juta jiwa (PRB, 2001). Artinya selama
20 atau 25 tahun mendatang akan tedadi
pertambahan jumlah penduduk sekitar
50 atau 65 juta jiwa, Konsekuensi ter-
hadap ketersediaan luas lahan baik uamk
pertanian, perumahan dan fasilitasnya,
serta lahan untuk akovitas ekonomi; akan
semakin rerbatas,

Salah satu keterbarasan hias lahan
akibat permumbuhan penduduk di sar
stsi tampak pada penvusutan lahan
pertanian  di Indonesia sekitar 50.000
hektar per tahun, Di sisi lain, luas lahan
perkotaan bertambah 25.100 hektar per
tahun, 60 persen terjadh di Jawa, 20
persen di Sumatera, dan sisanya di
Kalimantan, Solawes:, dan Kawasan
Timur Indonesia lainnys. Penyusutan luas
lahan pertanian yang terjadi, secara umum
merupakan salah satu penyebab makin
sempitnya rata-rata luas pemilikan dan
luas garapan lahan pertanian petani,
Sempimya rata-rata pemilikan lahan
pertanian berakibat pada penurunan
pendapatan di sektor pertanian, sehingpa
tidak mampu mendukung kehidupan
petans secara layak arau teradi kemiskinan
(KEMNLEL, 1997).

Kemiskinan penduduk daerah
perdesaan tidak hanya akibat sempitnya
lahan milik petany, tetapi juga akibat daya
serap sektor pertanian terhadap angkatan
kerja sudah mendekati titik-titik jenub
(Herlianto, 1986). Forbes (1986) menya-
takan bahwa para peketja pertanian yang
tersingkir dari lahan pertanian, dalam
mencukupi kebutnhan hidupnya mela-
kukan urbanisasi. Hal ini identik dengan
pernyataan Hugo, (1978) bahwa arus
penduduk menjauh dar daersh dimans
tekanan ekologis paling besar dengan
pelvang unmk hidup paling kecll, menuju
daerah yang relatif mengalami ekspansi
ekonomi. Bagi penduduk yang tidak

- melakukan urbanisasi (Soemardjan,

1981), dalam menambah pendaparan
dan sektor pertanian, berusaha mencan
pendapatan tambahan di luar usaha tani,
agar dapat mempertahankan hidup
keluarganya. Usaha sampingan dalam
upaya meningkatkan pendapatan keba-
nyakan dilakukan di sekitar tempat
unggal mereka. Salah satu usaha sam-
pingan tersebut adalah mengusshakan
penambangan sirtu.

Sirtu, merupakan salah jenis tam-
bang bahan galian golongan C, sebagai
sumberdaya mineral yanpg tidak dapat
diperbarui. Oleh karenanya, pengusa-
haan dan pemanfaatannya perlu
memperhatikan asas optimasi, agar
memperoleh hasil sebesar-besarnya,
tanpa mengakibatkan kerusakan ling-
kungan, Namun demikian kenyataan
banyak dijumpai bahwa penambangan
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yang dilakukan oleh masyarakat pada
umumnya belum dilengkapi Surat Ijin
Penambangan Daerah, sehingga memiliki
kesan sebagai penambangan secara liar.
Usaha penambangan sirtu oleh
masyarakat baik perorangan maupun
kelompok sangat memungkinkan
terjadinya akibat pada pemborosan
sumberdaya mineral, rendahnya pen-
dapatan asli daerah, dan kerusakan
kngkungan. Kenyataan seperti ini telah
dan sedang terjadi di Daerah Aliran

Sungai (DAS) Progo.

Penambangan sirtu sebagal
akibat keburuhan ekonomi rumahtangga
petani semakin terdesak, disamping
akibat permintaan pasar yang semakin
meningkat Sebagian besar penambangan
sirtu di DAS Progo yang dilakukan secara
liar, menyebabkan terjadinya kerusakan
lingkungan. Kerusakan lingkungan
tampak pada erosi tebing sungai dan
kerusakan bangunan fisik seperti jalan dan
jembatan. Akibat aktivitas tersebut, bagi
penambang merupakan usaha untuk
menambah pendaparan di daerah sekitar
aliran sungai.

Permasalahan tersebut mendo-
rong peneliti untuk mengkaji lebih
mendalam, dengan tekanan masalah
pada aspek sosial ekonomi penambang
sirtu, terutama untuk memahami
bagaimana karaktersisuk penambang,
dan seberapa besar peranan aktifitas
penambangan sirtu dalam meningkatkan
kesejahteraannya. Relevansinya, dalam

ranpka menyusun rencana pengaturan
penambangan sirru, dan mencar alter-
natif usaha pembinaan penambang,
diperlukan pemahaman karak-tenstik
sosial ekonomi penambang, sebagai
landasan penyesuatan dengan permasa-
lahan sosial ekonomi vang dlhadapl

penambang,

Penelitian ini secara khusus
menekankan pada kajian untuk mema-
ham vanasi keruangan karakteristk sosial
ekonomi penambang sirtu, besarnya
pendapatan dari usaha penambangan dan
beberapa faktor yang mempengaruh,
serta peranan pendapatan dari usaha
penambangan dalam menunjang

pendapatan rumahtangga.

Beberapa penelitian akufitas
penambangan material sirtu dan
sejenisnya telah dilakukan penelit
sebelumnya. Simatupang (1989) dalam
penelitiannya tentang pemanfaatan
endapan lahar di dua desa di Kecamatan
Salam Kabupaten Magelang, bertuiuan
untuk mengetahui tingkat pendapatan
dan sumbangan pendapatan dari usaha
penambangan endapan lahar terhadap
pendapatan keluarga. Hasil penelitan
menunjukkan bahwa usaha penam-
bangan endapan lahar di daerah tersebut
mampu meningkatkan tingkat penda-
patan, sehingga dapat meningkatkan
taraf hidupnya.

Dinas Pertambangan dan Fakul-
tas Geografi UGM (1993) dalam
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penyusunan Rencana Tata Wilayah
Pertambangan Bahan Galian Golongan
(. Kecamatan Tempel dan Cangkningan
Kabupaten Sleman; salah satu hasilnya
mengungkap adanya dampak positip
penambangan terhadap penyerapan
tenaga kerja, dan peningkatan penda-
patan penambang. Hal ini dapat ditun-
jukkan dari sumbangan pendapatan
sektor penambangan terhadap penda-
patan keluarga rata-rata lebith dan 50
persen. Hasil penelitian Tangan (2001)
tentang pengaruh penambangan sirmu di
Kecamatan Dukun, Kabupaten Mage-
lang, juga mengungkap bahwa penam-
bangan sirtu berperan besar dalam
menunjang kehidupan ekonomi rumah-

tangga petani dan penambang setempat.,

Keberadaan faktor peranan yang
besar dari aktifitas penambangan sirtu
dalam mendukung kehidupan ekonom,
ditunjukkan pula dengan bukti sebagai
faktor pendorong utama bagi penduduk
petani untuk bermukim kembali sebagai
penambang sirtu di daerah terlarang
lereng Gunungapi Merapi. Keter-
gantungan hidup sebagian masyarakat
vang bekerja sebagal penambang sirtu
terhadap keberadaan material dan
aktifitas” penambangan; mampu meng-
ubah persepsi negatif ke persepsi posirif
terhadap bencana letusan gunungapi, dan
menimbulkan tekad dan keberanian
untuk bermukim di daerah bahaya
gunungapi Merapi. Dalam kasus ini
secara tersirat ditunjukkan adanya peran
besar aktifitas penambangan sirtu dapat

menjamin kehidupan ekonomi rumah-
tangga pemukim, meski menghadapi
resiko bencana alam (Ritohardoyo,
2001).

Fakta-fakta tersebut menggam-
barkan aknfitas penambangan terdorong
oleh latar belakang petani, yang secara
umum adalah para petani ‘gurem’ dengan
posisi sebagal rumahtangga petani
miskin. Rustdani (1997) mengungkap,
bahwa posisi rumahtangga petani
merupakan: (1) pekerja di sektor
pertanian dengan penguasaan lahan
sangat marginal, sehingga tdak dapat
memenuhi kebutuhan rumahtangga; (2)
rumahtangpga yang sebagian besar
pengeluarannya untuk konsumsi pangan;
(3) buruh tani atau pekerja kasar di luar
sektor pertanian, dan non pertanian; (4)
pekerja yang kurang terjamin kesinam-
bungannya, karena bekerja sebagai buruh
musiman dengan upah rendah. Dengan
posisi seperti itu, wajar jika sebagian di
antara mereka melakukan penambangan
sirtu, untuk menambah pendapatan
rumahtangga.

DATA DAN METODE PENELI-
TIAN

Penelitian ini dilaksanakan di
Daerah Aliran Sungai Progo terutama
yang secara administratif termasuk
Daerah Istimewa Yogyakarta. Secara
keruangan DAS imi dibedakan atas tga
bagian daerah mendasarkan pada
dominasi jenis material penambangan. (a)
DAS hilir mencakup daerzh Kecamatan
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Galur dan Srandakan hingga Pajangan,
aktivitas dominan adalah penambangan
pasit. (b) DAS tengah meliputi wilayah
Kecamatan Pajangan hingga Nanggulan,
aktivitas dominan penambangan batu dan
kerikil. (c) DAS hulu mencakup daerah
Kecamatan Kalibawang hingga Tempel,
aktivitas dominan penambangan pasir,
bam, dan kenkil (Lampiran 1.)

Pelaksanaan penelitian menggu-
nakan metode survel. Reponden pene-
liian adalah penambang sirtu, secara
keseluruhan jumlah populasi sebanyak
2408 orang, yang tersebar hampir merata
di setiap bagian daerah DAS. Pengambilan
sampel responden menggunakan teknik
area proportional random sampling. Jumlah
sampel responden keseluruhan 120
penambang, yang tersebar di setiap lokasi
sebanyak 40 penambang, Data primer
yang digunakan mencakup identitas
responden {daerah asal, pendidikan, jenis
pekerjaan, jumlah anggota keluarga);
akiifitas penambangan (pengalaman kenja,
jam kerja, frekuensi kerja, alat yang
dipunakan, cara penambangan); dan
produksi, cara pemasaran, pendapatan
dari penambangan serta pendapatan dari
luar pertambangan. Data ini dikumpulkan
menggunakan teknik wawancara ter-
struktur kepada responden. Data
sekunder mencakup beberapa aspek
terkait dengan penambangan sirtu,
dikumpulkan dari beberapa instansi
terkait. Analisis data menggunakan
tabulasi frekuensi, tabulasi silang, serta
analisis statistik varians dan regresi ganda.

HASIL PENELITIAN DAN PEM-
BAHASAN

Potensi Material Sirtu di DAS Progo

DAS Progo secara geografi
terletak di lereng barat Gunungapi
Merapi. Bagian DAS ini yang termasuk
Daerah Istimewa Yogyakarta seluas
254875 km?, meliputi daerah Kabupaten
Sleman, Kulon Progo, Banmil dan Kota
Yogyakarta. Secara geologis DAS Progo
terdiri atas dua sistemn utama, yakni (1)
sistemn tersier bagian dari Pegunungan-
pegunungan Kulon Progo, Kendeng, dan
Serayu; dan (2) sistem kuarter bagian dan
Gunungapi Merapi, Merbabu, Sumbing
dan Sundoro (Bemmelen, 1949; Rahar-
djo, dkk., 1977). Ditinjau dan seg!
formasi penyusunnya berpotensi besar
meng-hasilkan bahan galian golongan C,
terutama material sirfa.

Secara geomorfologis, DAS
Progo terdiri atas 6 satuan bentuk lahan,
meliputi bentukan lahan asal marin,
bentukan asal fluvial, bentukan asal
struktural, bentukan asal denudasional,
bentukan asal solutional, dan bentukan
asal vulkan. Bentukan asal vulkan
berdasar morfologinya dapat dibedakan
puncak, lereng atas, lereng tengah, lereng
bawah, lereng kaki, dataran kaki, dan
dataran fluvial vulkanik (Dinas Per-
tambangan DI Yogyakarta dan Fakultas
Geografi UGM, 1996). Secara tersirat
keberadaan bahan galian sirtu tersebar
pada daerah-daerah dengan morfologi
seperti tersebut, dimana semakin ke arah
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hilir baitk kuantitas maupun jenis
matertainya semakin sedikit.

Ditinjau dan aspek klimatologis
DAS Progo beriklim tropis, dengan dua
musim vang berbeda secara tegas, yakni
musim penghujan dan musim kemarau.
Curah hujan tahunan bervanasi antar
bagian DAS, di bagian hulu sebesar 3600
mm/tahun lebih unggl dan pada di
bagian hilir vakni sebesar 1700 mm/
tahun. Perbedaan curah hujan di bagian
hulu dan hilir DAS, serta keberadaan dua
musim yang berbeda; merupakan salah
satu penvebab perbedaan potensi
kuanntas dan sifar aliran air di sungal
Progo dan cabang sungainva. Konse-
kuensinya, perbedaan kedua aspek
tersebut juga menentukan persebaran
potensi ketersediaan secara kuantitas dan
kualitas jenis mareral sirtu di DAS Progo.
Kondisi ini dapar berpengaruh terhadap
frekuensi dan intensitas penambangan
bahan galian sirtu secara musiman.

Potensi materal sirma di DAS
Progo sangat besar. Bahan galian batu
andesit yang terendapkan di bagian hulu
kurang lebth 365.230m. Matenal pasir
vang terdapat di Sungai Krasak,
Blongkeng, Puth dan Sungai Pabelan
sekitar 27.981.000 m*. Endapan pasir di
Sungai Progo bagian Kabupaten Bantul
sekitar 1.090.114 m?, sedangkan di
Sungat Progo bagian Kabupaten Kulon
Progo yakni di Kecamatan Lendah
sebanyak 1.058.984 m® dan di
Kecamatan Galur sebanyak 1.610.000

m?, Secara keseluruhan cadangan sirtu di
Sungai Progro bagian Kabupaten Kulon
Progo sebanyak 1.388.929 m®, sedangkan
di bagian Kabupaten Bantul sebanyak
286.968 m' (Dinas Pertambangan DI
Yogyakarta dan Fakultas Teknik UGM,
1994),

Laporan Dinas Pertambangan
DI Yogyakarta dan Tim Fakultas
Geografi UGM (1997) mengungkap
cadangan sirtu di DAS Progo terdiri atas
tiga lokasi. Perdama, di DAS Progo hulu
mencakup cadangan sirtu di Sungai
Krasak 19.400.000 ton, di Sungai Progo
wilayah Pranan sampai Sendangjati
3.300.000 ton, di Sungai Progo pada
anak Sungal Tinalah 570.000 ton, di
Sungai Progo sekitar Sendangjati hingga
Jutan sebanyak 10.000.000 ton. Kedua, di
DAS Progo bagian tengah, endapan sirtu
di Sunga1 Sudu sebanyak 140 ton, dan di
wilayah Sungai Progo di Jitan sampai
Triharjo dan Pengkol sebanyak
23.000.000 ton. Ketga, di DAS Progo
bagian hilir, cadangan sirtu di Sungai
Progo dari wilayah Pengkol sampai Galur
5.500.000 ton,

Potensi sirtu tersebut penam-
bangannya sebagian telah diusahakan oleh
sebagian kecil penduduk setempat.
Besarnya jumlah penduduk di DAS
Progo yang termasuk D I Yogyakarta

sebanyak 886348 jiwa, terdiri atas-

#41.844 jiwa di Kabupaten Sleman,
sebanyak 201.828 jiwa di Kabupaten
Bantul, dan sebanyak 242.676 jiwa di
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Kabupaten Kulon Progo. Namun
demikian, dan jumlah penduduk tersebut
sebagian besar (>50%) adalah petahi,
vang bekerja di sektor perrambangan
masih sangat sedikit (<5%). Secara
absolut, akuvitas penambangan pasir dan
batu di DAS Progo di bagian DI
Yogyakarta baru menyerap 2408 tenaga
kerja, hal ini berarti, ketersediaan potensi
bahan galian sirtu masih memberikan
potensi peluang kerja yang luas bagi
penduduk perdesan di DAS Progo.

Karakteristik Sosial Ekonomi
Penambang Sirtu

Indikator sosial ekonomi rumah-
tangga penambang sirtu mencakup dn-
cint berdasar daerah asal, luas penguasaan
lahan, jenis kelamin, jumlah angpota
keluarga, ungkat pendidikan, pengalaman
kerja, dan jam kerja; secara umum
memiliki pola struktur bervariasi antar
lokast di ketiga bagian DAS Progo.
MNamun beberapa kesamaan dapat
ditunjukkan, dari sebagian besar (>70%)
penambang berasal dari satu dusun di
ketiga lokasi bagian DAS Progo.
Demikian pula dalam hal ciri penambang
menurut luas penguasaan lahan, sebagtan
terbesar (>40%) penambang hanya
menguasal lahan kurang dan 500 m’
(Tabel 1.). Hal i1 mengandung makna
bahwa penambang sirtu di DAS Progo
secara umum berasal dari sebagian
masyarakat petani miskin, dengan cirl
sebagai petani ‘gurem’ dan petani tuna
lahan. Kesamaan pola struktur antar
lokasi penambangan, ditunjukkan pula

dari aspek jenis kelamin penambang,
sebagian besar (>80%) adalah laki-laki.
Hal ini wajar mengingat pekerjaan
penambangan sirtu memerlukan fisik
yang kuat, sehingga pekerjaan sebagai
penambang lebih didominasi tenaga
kerja laki-laki dari pada tenaga kerja
perempuan.

Ditinjau dan besarnya rata-rata
jumlah anggota keluarga penambang di
ketiga lokasi menunjukkan perbedaan.
Sebagian besar (>55%) penambang di
DAS bagtan hilir dan tengah, temasuk
keluarga ideal karena jumlah anggora
keluarganya kurang dari 4 jiwa, rata-rara
3 jiwa (Tabel 1.), Namun penambang di
DAS bagian hulu sebagian besar (>60%)
adalah penambang dengan rata-rata
anggota keluarga 4 jiwa. Ditnjau dari
pendidikan penambang juga ada kesa-
maan pola antar lokasi, yakni sebagian
terbesar (>47%) berpendidikan SD;
tetapi penambang berpendidikan SLTP
dan SLTA, lebih banyak di DAS bagian
hilir dan hulu dan pada di DAS bagian
tengah. Hal ini secara umum menun-
jukkan sempitnya kesempatan kerja di
perdesaan, di luar sektor pertanian.

Perbedaan pola struktur antar
lokast secara mencolok justru terjadi
pada aspek pengalaman kerja penam-
bang di sektor pertambangan. Rata-rata
pengalaman kerja di pertambangan bagi
penambang di daerah hulu (4,4 tahun),
lebth besar dari pada penambang di
daerah tengah (4,2 tahun) maupun
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Tabel 1. Karakteristik Sosial Ekonomi Penambang Sirtu di DAS Progo

No. Indikator Sosial Ekonom Bagian Hilir | Bagian Tengah | Bagian Hulu
n=4() @g% n=40}
1. ' | Daerah Asal
1. Samu dusun 85.0 85.0 7.0
2 Lan dusun sata desa 15 25 15.0
3. Lain desa satu kecamatan 5.0 5.0 5.0
4. Lamn kecamatan saru kabuparen 25 2.5 3.0
5. Lan kabupaten satu propmns 0.0 0.0 25
6. Lan propins 0.0 3.0 25
m;hpqw} " 00,0 100,0 100,0
3 Luas Penguasaan Lahan (m
1. <3500 o575 40.0 50,0
3. 500 - < 1500 70,0 35,0 15,0
3 1500- < 3000 175 125 20,0
4. 3000 - < 4500 L5 7.5 12
5. 24500 1,5 5,0 12
wrmlah (Vo) 1000 100.0 100.0
Rata-rata (m”) 1263 1275 1400
3 enis Kelamin
Laki-lak 7.5 500 05,0
2. Perempusan 25 20,0 20
fumiah (%) 1000 100,0 1000
4. umlah ta Keluarga (jiwa) 0
. Ideal (<4 R 0,0 37,5
3 Kecll (4-6) 375 30,0 60,0
3. Besar (6] Ty 0,0 2.5
umlah (%s) 100, 100,0 100,0
Flata-rata (Jlwa) 3 3 4
5, Tingkat Pendidikan
1. Thdak seknlah 150 350 "20.0
25D 52,5 475 250
3. SLTP 17.5 15,0 175
4. SLTA 15,0 25 75
umizh (Ve) 1000 100,0 100,0
. engalaman Kerja (Tahun)
1. <2 42,5 25,0 10,0
3 04 30,0 375 15,0
3 57 100 7.5 75
4, =7 17,5 2000 Th
vrlah (V6] 100,0 100,0 10,0
| Rara-rara (Tahun) 3.3 42 4.4
[7 am Kerja (Jam /hari) MK [MH [ MK | MH | MK | MH
[ . 0 00 | 150 | 00 | 225 | 00 | 350
2 <4 200 | 225 | 125 12,5 2.5 35,0
3 4-8 300 | 450 | 625 | 550 | 815 | 225
4. 9 =12 30,0 7.9 23,0 10,0 100 T.5
5.=12 o | 100 0,0 0.0 00 00
urnlah (%a) 100,0 | 100,0 | 1000 | 100,0 | 100,0 | 100,0
a-rata {jam/hart) | 747 5466 4.6 6,4 28

Kererangan: MK = Musim Kemaray, MH = Musim Hujan

Sumber: Analisis Data Pamer, Tahun 2001,
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penambang di daerah hilir (3,5 tahun).
Hal im1 berard bahwa akrtfitas penam-
bangan sirtu di daerah hulu sudah lebih
dulu dilaksanakan dar pada di daerah
tengan dan hilir DAS Progo. Kenyataan
ini wajar mengingat ketersediaan material
sirtu di daerah hulu, disamping lebih
beragam akibat lahar dingin dan
gunungapi Merapi, juga akibat
aksesebilitas di DAS hulu lebih tungpi
dibanding di DAS hilir dan DAS tengah.

Karakteristik penambang dari
aspek jumlah jam kerja per har, udak
hanya berbeda antar lokasi, tetapr juga

berbeda secara musiman. Sebagian

di DAS bagian hulu, yakni penambang
terbanvak (35%) hanya bekerja kurang
dari 4 jam per hari. Bahkan sebanyak 35
persen dan seluruh penambang di DAS
bagian hulu tudak bekerja di per-
tambangan. Secara keruangan tampak
bahwa semakin ke arah hulu DAS, baik
pada musim kemarau maupun peng-
hujan, rata-rata jumlah jam kerja semakin
kecil. Kenyataan ini menunjukkan bahwa
jam kera penambang sirtu dipengaruhi
musim. Pada musim penghujan jam
kerja penambang lebih pendek dari pada
musim kemarau, akibart aliran air sungai
yang besar dan cepat sehingga sangat

Tabel 2. Produkufitas Penambang Sirmu di DAS Progo

| No. | Produktifitas Bagian Hilir*) | Bagian Tengah**) | Bagian Hulu**")
| (m?/orang hari) (=40 (m=40) (m=4)
i MK | MH ME MH ME MH
. _lo 0o [ 150 | 00 225 00 | 350
L2 1-2 475 | 525 80,0 T25 55,0 475
13 21-4 75 | 325 17.5 5,0 250 10,0
4, > 4 250 0.0 25 0,0 20,0 7.5
Jurmlah (%) 100,0 | 1000 | 100,0 100,0 100,0 100,0
Rata-rata (m'/orang/hr) | 2,5 1.5 1,9 1.2 26 14
Keterangan:

MK = Musim Kemaraw; MH = Musim Hujan

Penam "=
Sumber: Analisis Data Pomer, Tahun 2001,

terbesar (>40%) penambang sirtu
bekerja selama 4 - 8 jam per han pada
musim kemarau (Tabel 1.). Namun pada
musim penghujan, sebagian terbesar
{=45%) penambang yang bekerja selama
4 - 8 jam per har hanya penambang di
DAS bagian hilir dan DAS bagjan tengah.
Kenyataan itu berbeda dari penambang

“riskan bapi penambang untuk menam-

pasit; **) = kerikil dan bany; ***) = pasir, kenkil, dan batu.

bang pasir maupun batu.

Cara Menambang dan Produksi

Sirtu

Penambangan bahan galian pasir,
dan batu di DAS Progo secara umum
dilakukan menggunakan sistem terbuka.
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Sistem penambangan seperti itu
dilakukan oleh para penambang sirm,
batk di dasar sunga maupun di sem-
padan sungai. Jika endapan pasir berada
di luar genangan atau aliran air,
penambangan pasir dilakukan dengan
cara mengpali. Jtka material pasir berada
di dasar sungai yang masih tergenang air,
penambangan dilakukan sengan cara
‘menyerok’. Penambangan bam, kerakal,
dan kerikil di sungai, dilakukan dengan
cara mengambil langsung, namun yang
sudah merupakan endapan di beberapa
lokasi harus digali. Perbedaan lokasi dan
cara menambang juga bergantung
musim, pada musim kemarau lebih
dominan menggunakan cara penggalian
endapan sirtu yang telah tersedia.

Sebenarnya jenis material dapat
dibedakan atas tiga jenis, yakmi pasir,
kerikil atau kerakal sering disebut %koral’,

dan batu. Penambangan setiap jenis
material tersebut menenmkan jerus alat
vang digunakan. Perbedaan jenis material
terdapat di tiga lokasi penambangan, di
DAS bagian hilir didominasi matenal
pasir, di DAS bagian tengah didominasi
material kerikil dan batu, dan di IDAS
bagtan hulu terdiri dar material pasir,
kerikil dan batu. Perbedaan ini akibat
dominast ketersediaan material, dan
ternyata sangat menentukan besarnya
kemampuan produktivitas penambang di
setiap lokasi. Hal ini ditunjukkan dan hasil
penelitian (Tabel 2.).

Rata-rata produkuovitas penam-
bang per hari secara keruangan di DAS
bagian hulu paling tinggi pada musim
kemarau (2,6 m*/hari/orang), tetapi pada
musim penghujan yang paling tinggi (1,5
m'/han/orang) justru di DAS bagian hilir.
Rata-ram produktifitas penambang per

Tabel 3. Pesebaran Penjualan Material Sirtu dari DAS Progo

No. | Sungai Pasar dari Bagian Hilir Pasar dari Bagian Pasar dari Bagian
Tengah Hulu
1 Sisi Barar Wares, Purworejo, Wates, Kebumen, Slemen, Muntlan,
Kutcarjo, Kebumen, Sleman, dan Kora Magelang,
Purwokerto, Cilacap, Yogyakare. Temangming,
Semarang, dan Jakarra, Wonosoba, Ungaran,
Semarang, Demak,
- Kudus dan Jakarta,
Z Sisi Timue Banrl, Yogyakarta, Bantul, Sleman, Kota | Sleman, Mundlan,
| Gunung Kidul, Klaten, Yopyakares dan Magelang,
Solo dan Jakara Klaten. Temanggung,
Wonosobo, Ungaran,
Sernarang, Demak, |
. Kudus dan Jakarra.
Keterangan:

Jenis Matenial: *) = pasir, **) = kerikil dan bam; =) = pasir, kenkil, dan batu,

Sumber: Analisis Data Pomer, Tahun 2001,
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han di DAS bagian hulu maupun hilir, baik
pada musim penghujan maupun kemarau
masih lebih tngg dad pada di DAS bagian
tengah (pada musim kemarau 1,9 m*/
. hari/orang, dan pada musim penghujan
(1,2 m*/hari/orang). Meski demikian
jumlah jenis material di DAS bagian tengah
lebih banyak (kerikil, dan bats) dan pada
di DAS bagian hilir yang hanya satu jenis
yakni pasir. Hal ini menggambarkan
bahwa secara keruangan ketersediaan
material tambang lebih lengkap di DAS
bagian hulu, karena berdekatan dengan
sumbernya, daripada di DAS bagian hilir.

Rata-rata produktivitas penam-
bang sirtu di ketiga lokasi bagian DAS
tersebut pada musim kemarau lebth tngpi
dari pada rata-rata produoktivitas
penambang sirtu pada mustm penghujan,
Perbedaan secara musiman disebabkan
dua faktor, pertama pada musim
penghujan sebagian penambang bekerja
di sektor pertanian untuk menggarap
lahan pertanian baik scbagai buruh tani
maupun menggarap lahan pertanian milik
sendiri meskipun sangat sempit. Kedua,
pada musim penghujan sebagian
penambang tidak mau mengambil resiko
terjadinya kecelakaan, mengingat kuantitas
dan kecepatan aliran air sungai lebih besar
(banjir). Hal itu menjadi kendala dalam
penambangan sehingga produk sirtu yang
dihasilkan relatif sedikit.

Pemasaran Sirtu
Ditinjau dari aspek pemasaran
produk material sirtu dari penambangan

di DAS Progo bervariasi antar lokasi.
Sasaran pemasaran tersebar luas baik di
tingkat lokal maupun regional. Jangkuan
pemasaran sirtu dari DAS bagian hulu,
baik di bagian sisi timur sungai (DI
Yogyakarta) maupun barat sungai
(Kabupaten Magelang) adalah sama,
untuk memenuhi konsumen wilayah
bagian utara Jawa hingga Jakarta.
Demikian halnya jangkavan pemasaran
material pasir dari DAS bagian hilir, hanya
saja perbedaannya lebih mengarah ke
wilayah bagian selatan Jawa hingga
Jakarta (Lampiran 2). Pemasaran produk
penambangan kerikil dan batu dan DAS
bagian tengah lebih cenderung unruk
memenuhi permintaan konsumen di
ungkat lokal, meski schagian' sampal
menjangkau pasar luar propinsi paling
jauh sampal Kebumen dan Klaten (Tabel
3.). Persebaran pemasaran material sirru
menunjukkan ada-nya keterkaitan antara
faktor aksesebilitas wilayah yang tinggi
dan kedekatan pasar, serta ketersediaan
jumlah dan jenis material sirtu dan setiap
lokas.,

Tingkat aksesibilitas wilayah yang
tinggi serta keragaman jenis material
tambang di DAS bagian huly, mampu
memenuhi jangkauan pasar lebih luas dan
pada DAS bagian tengah. Demikian juga,
DAS bagian hilir meskipun ketersediaan
jenis material terbatas pada jenis pasir,
namun kersediaan kuantitas dan akse-
sibilitas yang tinggi, juga mampu
menjangkau pasar lebih luas. Faktor
kedekatan pasar terhadap lokasi sumber

Peranan Penambangan Pasir dan Batu ... (Risyanito dan Su Ritohardoyo) 1




Tabel 4. Persebaran Harga Jual Material Sirtu di DAS Progo

MNa. | Jenis Ukuran | Hasga lokal Lokasi Penambangan
| Matenal | Diameter | (Rp/Rit™) | Kabupaten, Dusun DAS
1 [Pasir | <05em | 55000 Bantul:
Babaran, Bibis, Talkondo,
Singgelo, Wepr, Kedunghbule,
Mangiran, Srandakan Manukan,
Kamjoro HILIR
Fulonprogo:
Menduirs, MNglaoyan, Ngentak,
Ngnngin, Nambangan,
| Meenrakrejo, Jan, Pulo dan Nept
2 | Kenkdl |23em | 60000 | Bantuk
Kerakal | 410em | 50.000 Sungapan, Bakal, Demangan,
Bam 10-30 em | 65.000 Argodadi TENGAH
Kulonprogo:
Wiplan, dan Wijimulyo
3, | Pasir <05 cm | 50,000 Sleman:
Kenkil | 2-3em | 60.000 Lengkong, Tanjung, Jlapan,
. | Batu M ecm T0.000 Jlopa, Mgentak, Merdikorejo, HULU
| | Tempel, dan Tunggularem. J

Keterangan: 1 Rt truk bens: + 4 m' (meter kubik)

Sumber: Anali=is Data Prmer, Tahun 2001,

material menentukan efisiensi blaya
transportasi. Dengan efisiensi yang ingen
keuntungan pengusaha semakin tinggi,
meski bagl penambang sirtu keuntungan
tersebur tidak ikut menikmati secara
nyata, terapi secara tidak langsung hanya
memperolch keuntungan sifat keber-
lajutan penjualan dan keberlajutan kerja.
Hal ini disebabkan sistem penjualan
dilakukan di lokasi penambangan dengan
harga jual vang ditentukan oleh parn
pengusaha.

Harpa jual hasil tambang sirm di
DAS Progo relatif sama antar lokasi
penambangan, hal imi disebabkan oleh

penentuan harga jual dikuasai tengkulak,
dan harga tersebut dihitung sehagai harga
setempat. Perbedaan harga jual ber-
panmung pada jenis dan ukuran material.
Harga jual lokal dari seriap jenis material
diperhirungkan per satuan dt truk dengan
kapasitas kurang lebith 4 m® Ditrthusi
hatga jual material sirtu secara rinct
ditunjukkan pada Tabel 4. Kondisi harga
jual dan sistem penjualan sepern di atas
menempatkan posisi penambang pada

pthak vang lemah. Kelemahan posisi.
~penambang juga disebabkan sistem

" pembayaran sebagian besar penam-
bang adalah ‘jon’ (meminta uang lebih
dulu sebelum menyediakan material
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pasir atau batu). Oleh karenanya, keun-
mngan finansial lebith banyak dinikman

oleh para tengkulak dari pada penambang, -

Pada umumnya penambang masih
memperoleh tambahan pendapatan dari
hasil jual jasa, baik sebagai buruh bongkar
muat material tersebut di lokasi penjualan
(lokal) maupun ikut membongkar di
lokasi pemasaran. Dengan demikian,
meskipun dan hasil perhitungan penda-
patan menurut produktivitas penambang
relauf kecil, tetapi dengan tambahan
pendapatan sebagai buruh bongkar muat,
penambang memperoleh pendapatan
rang reladf tinggi.

Pendapatan Penambang Sirtu
Pendapatan rumahtangga pe-
nambang pasir dapat ditinjau dar dua
aspek, yakni pendapatan per hari dan
akuvitas penambangan sirtu, dan besar-
aya sumbangan pendapatan tersebut
terhadap pendapatan total rumahrangga.
Sumbangan pendapatan adalah proporsi
pendapatan dari pertambangan terhadap
jumlah pendapatan semua anggota
rumahtangga yang bekerja selama waktu
tertentu. Pendapatan rumahtangpa, men-
cakup pendapatan dari aktifitas pertanian,
dan pendapatan pekerjaan sampingan baik
dan pertambangan maupun dari peker-
man sampingan di luar pertambangan.

Pendapatan dari Kegiatan Penam-

bangan

Hasil penelitian ini menunjukkan
Saben pendapatan per hari per penam-
Sang dar aktifitas penambangan di ketiga

daerah penelitian berbeda-beda baik
secara keruangan maupun secara
musiman (Tabel 5.). Pada musim kema-
rau, rata-rata pendapatan penambang
per hari antar lokasi berbeda secara
meyakinkan, pada derajad kepercayaan
lebih dari 99,99 persen (F___ = 5,22; pada
F ooy — 9:00). Namun demikian
perbedaan secara nyata hanya terjadi
antara rata-rata pendapatan penambang
per hari di DAS bagian tengah (Rp
23.125,-) yang lebih rendah dari pada di
DAS bagian hulu (Rp 32.188,-) maupun
di DAS bagian hilir (Rp 30.469,-). Pada
musim penghujan, rata-rata pendapatan
penambang per hari antar lokasi juga
berbeda secara meyakinkan, pada
derajad kepercavaan lebih dari 99,99
persen (F_. = 7.42; pada Fww" =
0,00). Namun demikian perbedaan
secara nyata hanya terjadi antara rata-rata
pendapatan penambang per han di DAS
bagian tengah (Rp 22.031,-) yang lebih
tinggi dari pada di DAS bagian tengah
(Rp 15.469,-) maupun di DAS bagian
hulu (Rp 17.344,-).

Kenyataan tersebut memberikan
gambaran adanya keberhasilan usaha
peningkatan pendapatan petani melalui
usaha penambangan sirtu, meskipun jenis
usaha yang dilakukan sama, tetapi secara
keruangan memperoleh hasil yang
berbeda. Bahkan, dilihat dari rata-rata
pendapatan per hari di setap lokasi
menunjukkan bahwa pada musim
kemarau lebih tinggi dar pada musim
penghujan. Demikian pulan rata-rata
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Tabel 5. Distribusi Pendapatan Penambang Sirtu di DAS Progo

No. | Pendapatan Bagian Hilir*) | Bagian Tengah**) | Bagian Hulu***)
(Rp 1000/ hari) (n=40) (n=40) (n=40)
- MK MH MK MH ME MH
1. ] 0,0 15,0 0,0 225 0,0 35,0
2 12,5 - =25 57,5 52,5 B0,0 725 55,0 475
3 25— <50 275 32,5 17,5 5,0 250 10,0
4. > 50 15,0 0,0 25 0,0 20,0 7.5
Jumiah (%) 1000 | 1000 | 1000 1000 | 1000 | 1000
Rata-rata (Rp 1000/hr) | 30469 | 22,031 | 23,125 | 15469 | 32,188 | 17,344
Rata-rata di DAS (Rp 1000) 23.438/had atau 468,760,/ bulan
Rata-rata pada MK (Rp 1000} 571,880/ bulan
Rara-rara pada MH (Rp 1000} 365,620/ bulan
Keterangan:
* = Pendapatan per bulan di hitung dari pendapatan per hari dikali 207)
MK = Musim Kemarau; Uji Vadans rata-rata pendapatan /hard, F _=52%padaF =(,00

MH = Musim Hujan; Uji Varians rata-rata pendapatan /had, F_ = 7,42; pada F o = 0,00
Sumber: Analisis Data Primer, Tahun 2001,

Tabel 6. Koefisien Korelasi Berganda antara Faktor-faktor Sosial Ekonomi dengan
Rata-rata Pendapatan Penambang Sirtu di DAS Progo

[MULTIFLE R 64518 Analysis of Vanunce
R SQUARE A1626 |
Adjusted R Square JHGS DF Sum of Squares Mean Square
Standard Error 19071421990 | Regression | 5 205670705 T16860,040 | 591341411433720
Residual 114 146308 1SHT4806 560 | 3637191367322 RT
F = 1625810 Signif F = 0000
Vanabel B SEB Beta T Sig T
My 4201844 105 83777 03094 AN H06T
X TRITO1T948 108865, TT0T | 05220 T18 AT3T
b€ -6974.71619 49691, 30400 | -01042 =140 JBHEG
X 152827213 17977660 | 64862 8.501 R
. X -1255.BR481 IAE2T6T06E | -0T172 -032 A5
{Constant} -84574.61 661 603862, 7941 =140 BEED
Keterangan:

X, = jumlah jam kerja; X, = tingkat pendidikan; X, = jumlah anggota keluarga;
X, = pengalaman kegja; X, = luas lahan garapan; ¥ = pendapatan usaha penambangan sirtu
Sumber: Anahsis Diata Pomer, 2001.

) Hasil penelitisn menunjukkan rata-rata bekerja di penambangan hanya 15 han per bulan pada musim
hujan, dan bekers 25 hari per bulan pada musim kemarau, Selama 5 atau 15 har lainnya digunakan
untuk kegiatan-kegiatan pertanian atau kegiatan social di kampungnya. Pada musim hujan marga material
lebih mahal dari pada musim kemaraw, skibat ketersediaan material di musim kemaran lebih banyak.

N
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Tabel 7. Dhstnbusi Besarnya Sumbangan Pendapatan dag Sektor Pertambangan Sirm
terhadap Pendapatan Total Rumahtangga Penambang di DAS Progo

Mo. | Sumbangan Pendapatan Bagian Hilie Bagian Tengah Bagian Hulu
Pertambangan (n=40) (n=40) (n=40)
(o)

1. . =< 50 125 10,0 15,0

) 50—75 25,0 17,5 20,0

3. > 75 625 725 65,0
Jumlah (%) 100,0 100,0 1000

| Rata-rata Sumbangan (%) | 73,44 76,88 73,13

Sumber: Analisis Data Pnmer, 2001

pendapatan per bulan pada musim
kemarau (Rp 571.880) lebih besar
daripada musim penghujan (365,620).
Dengan demikian dapat dinyatakan
secara konklusif, bahwa keberhasilan
usaha penambangan sirtu dipengaruhi
secara nyata oleh faktor lokasi dan faktor
musim.

Variasi besarnya rata-rata pen-
dapatan penambang sirtu disamping
ditentukan oleh lokasi dan musim, juga
dipengaruhi kondisi sosial ekonomi
penambang. Hal imi ditunjukkan dar hasi
analisis koefisien korelasi ganda, antara
jumlah jam kerja (X ), tingkat pendidikan
(X)), jumlah anggota keluarga (X},
pengalaman kerja sebagal penambang
(X,), dan luas lahan garapan (3 ); dengan
ungkat pendapatan dari uszha penam-
bangan sirtu (Y). Besarnya koefisien
korelasi ganda (Ry.y) = 0,64518; (Tabel
6.) dengan nilai F = 1625819 pada tingkat
signifikansi F = 0,00 #, Maknanya, bah-

wa kelima variabel (3 sampai X) yang
mengacu pada kondisi sosial ckonomi
penambang tersebut, secara bersama-
sama berkorelasi sangat kuat dengan
variabel rata-rata pendapatan penambang
sirtu per hari (Y). Namun demikian
besarnya pengaruh kelima variabel ter-
sebut terhadap variabel rata-rata
pendapatan penambang sirtu per hari
relatif lemah, mengingat sumbangan
pengaruhnya hanya sebesar 41,63 persen
(R Square = 0,41626). Sumbangan
pengaruh sebesar 58,37 persen terhadap
rata-rata pendapatan penambang sirfu
per hari, berasal dan vadabel lain di luar
kelima variabel yang diuji; antara lain
variabel lokasi penambangan dan van-
abel musim, yang menentukan keter-
sediaan jumlah dan jenis material

~tambang sirmu.

Meskipun kelima wvariabel
indikator sosial ekonomi penambang,
secara bersama-sama berpengaruh relauf

-

% Meorusis (1986) berpendapat bahws tingkat signafikansi F = 0,00 sama dengan tnghkar signifikans: kurang dan
0,00005 atau dengan derapat kepercayaan lebih dan 99,995%.

Peranan Penambangan Pasir dan Batu ... (Risvante dan Su Ritohardovo) 15




lemah terhadap tingkat pendapatan
penambang dari usaha penambangan;
namun terdapat faktor yang paling
Eeq:engxruh, vakni jumlah jam kerja, Hal
im1 dapat ditunjukkan oleh hasil analisis
korelasi regresi ganda, yang mana nilai
Beta (0,64862) dan nilai T (8.501)
terbesar, serta nulai signifikansi T (0,00)
terkecil di antara kelima variabel tersebut
(Tabel 6.). Artnya, semakin besar jumlah
jam ketja yang dicurahkan pada kegiatan
penambangan sirtu, maka semakin tinggi
ungkat rata-rata pendapatan penam-
bang dari usaha penambangan.
Kenyataan im dapat dijelaskan, dalam
kaitannya dengan pengaruh musim
terhadap aktivitas penambangan. Pada
musim-musim kemarau memberikan
kesempatan bekerja lebih lama dari pada
musim hujan, sehingga jumlah jam kerja
penambang juga lebih banyak. Dengan
jam kerja lebih lama maka produk baru
dan pasir yang diperoleh lebih banyak,
sehingga pendapatannya juga lebih tinggi

Peranan Pendapatan Penambangan
pada Pendapatan Rumahtangga
Kegiatan penambangan sirtu di
DAS Progo ternyata mampu mening-
katkan pendapatan rumahtangga pe-
nambang Hal ini dapar ditunjukkan dari
sebagian besar penambang (>65%) di
ketiga lokasi penambangan mampu
menyumbangkan pendapatan sebesar 75
persen darl jumlah pendapatan total
rumahtangga penambang (Tabel 7.).
Secara lokasional sumbangan penda-

patan dari usaha penambangan sirtu di

L}

DAS Progo tengah lebih besar (rata-rata
76,88%) dari pada di DAS Progo
bagian hilir (rata-rata 73,44%) maupun
di di DAS Progo bagian hulu (73,13%).
Ditinjau dari besarnya sumbangan
pendapatan penambangan tethadap
besarnya pendapatan total rumahtangga
penambang di seluruh DAS Progo rata-
rata sebesar 74,5 persen. Hal ini
mengandung makna bahwa keter-
gantungan kehidupan ekonomi rumah-
tangga penambang yang sebagian besar
adalah petani terhadap penambangan
sirtu sangat besar.

Ketergantungan kehidupan
ekonomi rumah tangga penambang yang
besar tersebut sangat wajar, mengingat
mereka berasal dari petani ‘gurem’, atau
petani miskin. Selain itu, besarnya rata-
rata pendapatan dari usaha penambangan
sirtu sebesar Rp 23.438 per hari (periksa
Tabel 5); dengan bekerja rata-rata selama
20 hari setiap bulan, maka mereka
memperoleh pendapatan sekitar Rp
468.760,- per bulan mampu memenuhi
kebutuhan rumahtangga mereka.
Besarnya rata-rata pendapatan per bulan
dar usaha penambangan sirtu tersebur,
ternyata lebih tinggi dari pada besarnya
kebutuhan hidup minimum (KFM)
tenaga kerja dengan 1 isteri 2 anak di
Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 2000 _
yang besarnya sekitar Rp 328,750,- per.
bulan (Bernas, 2002). Dengan demikian

) dapat dinyatakan, bahwa kegiatan

penambangan sirtu bagi masyarakat
petani sebagai matapencaharian
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sampingan ataupun peokok, mampu
berperan dalam mengatasi keterbatasan
pendapatan dar sektor pertanian.

KESIMPULAN

Secara umum konsekuensi keter-
sediaan material sirtn di DAS Progo
menciptakan potensi peluang kerja vang
luas bagi penduduk perdesan. Meskipun
penyerapan tenaga kerja di sektor
penambangan sirtu relanf sedikit, tetapi
mampu menjangkau tidak hanya tenaga
kerja tingkat lokal tetapi juga tenaga kerja
ungkat Regional. Karakterisuk tenaga
ker-ja yang terserap mayoritas laki-laki,
berpendidikan rendah, dengan jumlah
nggungan keluarpa kecil, dan berasal
dari petani ‘gurem’ maupun ‘tuna kisma’.

Dinnjau dan pengalaman kerja
penambang sirtu sudah cukup lama,
namun jumlah jam kerja di sektor tn
bervariasi, meski secara umum tidak
sebagai pekerja pertambangan secara
penuh. Variasi jumlah jam kerja per han
dan frekuensi kerja per bulan di
perambangan bersifat musiman. Kon-
sekuensinya rata-rata produktivitas
penambang bervariasi secara musiman,
bahkan bervariasi secara keruangan. Hal
ttu sebagai akibat (1) vanasi ketersediaan
mumlah dan jenis material sirtu secara
temporal dan keruangan; (2) masih
adanya kegiatan di luar penambangan
batk sebagai buruh pertanian maupun
kera sosial; dan (3) variasi kendala atau
resiko bencana banjir pada musim

penghujan.

Rata-rata produkmvitas penam-
bang yang bervaniasi baik secara keruangan
maupun secara temporal, berakibat pada
terjadinya perbedaan rata-rata pendapatan
dari sektor pertambangan sirtu.Secara
konklusif dapat dinyatakan bahwa
pendapatan dari penambangan sirtu
dipengaruhi oleh faktor lokast dan faktor
musim. Disamping itu, pendapatan
penambang sirtu juga dipengaruhi oleh
faktor-faktor sosial ckonomi penambang,
D1 antara faktor-faktor sosial penambang
tersebut, jumlah jam kerja yang paling ber-
pengaruh terhadap pendapatan. Semakin
besar jumlah jam kerja yang dicurahkan
pada kegiatan penambangan sirtu, maka
semakin tinggl tingkat rata-rata pendapatan
penambang dari usaha penambangan.
Besarnya rata-rata pendapatan penambang
sirtu per bulan lebth tingpi dari pada
besamya kebutuhan fisik minirmum, menun-
jukkan bahwa penambangan sirtu bagi
masyarakat petani sebagai mata-pencaha-
dan sampingan ataupun pokok, mampu
berperan besar dalam mengatasi keter-
batasan pendapatan dan sektor pertanian.
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